PLAG AT MERUPAKAN Tl NDAKAN TI DAK TERPUJI

INTISARI

Bantalan merupakan salah satu komponen sistem gerak vang berfungsi
dalam pengurangan gesekan pada putaran poros roda Banvak material vang
digunakan sebagai bahan baku pembuatan banialan, salah satunva baja AIST 1020,
Penelitian ini bertujuan memngkatkan kekerasan serta keuletan baja AISI 1020
dengan memvariasikan temperatur guenching pada 930°0 & B30°C serta
temperatur fempering pada 600°C & 400°C dengan holding time quenching-
fempering 43 menit, Media pendingin vang digunakan pada guernching adalah ol
SAE 20W-30 dan pada rempering menggunakan udara. Pengujian Vickers
digunakan  untuk  mengukur milan  kekerasan  spesimen  serla pengujian
mefaffograpiy untuk mengetahui perubahan fase apa vang lerjadi pada permubkaan
Spesimen

Penelitian ini menghasilkan nilai kekerasan Vickers paling tnggi 151 48
HVY pada perlakuan guenching 930°C dengan fempering 600°C, Milai kekerasan
paling rendah adalah 14726 HY pada perlakuan guenching 850°C dengan
tempering 400°C. Sementara untuk  hasil pengujian metallography  dengan
distribusi paling rata adalah spesimen dengan perlakuan geenching 830°C dengan
tempering 600°C, distnibusi fase ferrite tidak mendominasi sehingga fase pearfite
terlihal seria terbentuknya fse fempered maricnsie dimana Ketiganya menunjukan
peningkatan kekerasan dan keuletan pada baja AIST 1020,
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ABSTRACT

Bantalan is an essential components in motion systems I plavs a crucial
role in reducing friction during the rotation of shafts. Various materials are
emploved in bantalan manufacturing, including AIST 1020 steel, This research aims
to enhance the hardness and toughness of AISI 1020 steel by varying the quenching
temperatures at 930°C and B30°C, as well as tempering temperatures at 600°C and
400°C, with a quenching-tempering holding time of 45 minutes. SAE 20%W <50 il
15 used as the quenching medium, while air is employed for tempering Vickers
hardness tesis are conducted to measure the hardness values of specimens, amd
metallography tests are emploved to wWentify the phase changes occurning on the
specimen’s surface.

The results show that the highest Vickers hardness value is 151 48 HV for
the wemperature of quenching at 930°C and tempering at 600°C. The lowest
hardness value is 147.26 HV for the temperature of guenching at 850°C and
tempering at 400°C, Metallography resulis show that the most uniform distribution
ogeurs i specimens treated with quenching at 850°C and tempering at 600°C, The
ferrite phase distribution is not dominant, allowing the pearlite phase to be visible,
along with the formation of tempered martensite. All these phases contribute to the
increased hardness and toughness o AISL 1020 steel.
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